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Setiap tahun Dinas Bina Marga dan Sumber Daya Air Kota Batam melakukan survey kondisi 
jalan pada Kecamatan Sekupang guna mengetahui kerusakan jalan yang terjadi di Kawasan 
tersebut. Perubahan kondisi jalan ini umumnya dilakukan tinjauan setiap lima tahun sekali 
untuk selanjutnya dapat diestimasi dana untuk melakukan perbaikan jalan tersebut. Belum 
adanya peta perubahan jalan sebagai media untuk melihat perkembangan jalan membuat 
kegiatan perbaikan terkendala. Untuk mengatasi masalah tersebut, dilakukan penelitian 
Pemetaan Perubahan Kondisi Jalan Kota di Kecamatan Sekupang Pada Tahun 2017 dan 2021. 
Pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu overlay (intersect) dan query (select by 
attribute), dimana kegiatan overlay yang dilakukan yaitu menggabungkan data peta tahun 2017 
dan tahun 2021 sehingga mendapatkan data baru hasil overlay, yang kemudian dicari data 
kondisi jalan yang berubah menggunakan query select by attribute. Dari analisis tersebut 
didapatkan sebuah peta yang berisi tiga informasi kondisi jalan, yaitu: kondisi jalan yang tidak 
mengalami perubahan yaitu sebanyak 74.31%, kondisi jalan yang lebih baik sebanyak 10.91%, 
dan kondisi jalan yang lebih buruk sebanyak 14.78%. 
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1. PENDAHULUAN 

Jalan diatur dalam Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 di 
Negara Kesatuan Republik Indonesia, tentang jalan. Jalan adalah 
prasarana transportasi darat yang meliputi seluruh bagian wilayah 
daratan, termasuk bangunan penunjang dan sarana transportasi 
yang terletak di permukaan tanah, di atas tanah, di bawah tanah, 
dan atau di bawah air, dan di atas permukaan air. Kecuali untuk 
kereta api, truk, dan kereta gantung. Sektor jalan merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi nilai ekonomi dan 
bertujuan untuk meningkatkan biaya hidup masyarkat [1]. 
Kecamatan Sekupang merupakan salah satu Kecamatan di 
Batam yang menjadi pusat perkantoran pemerintahan, seperti 
Dinas Bina Marga dan Sumber Daya Air Kota Batam, Dinas 
Pendidikan, Dinas Kependudukan, Dinas Sosial, Kementrian 
Agama, dan kantor-kantor lainnya pada Kecamatan Sekupang 
juga terdapat beberapa tempat wisata dan juga tempat industri. 
Sehingga daerah ini merupakan wilayah yang setiap hari dilalui 

oleh kendaraan roda dua dan roda empat, baik oleh orang-orang 
yang bekerja, orang-orang yang hendak mengurus dokumen di 
kantoran pemerintahan, dan juga orang yang hendak berwisata. 
Menurut Dinas Bina Marga dan Sumber Daya Air, jalan di 
Kecamatan Sekupang merupakan jalan dengan total terpanjang 
di Kota Batam yaitu dengan jumlah ruas jalan sebanyak 249 dan 
total panjang jalan 120.21 km. Penilaian kondisi terhadap 
perkerasan jalan merupakan hal yang esensial dalam 
menentukan kegiatan pemeliharaan dan perbaikan jalan [ 2 ] . 
Oleh karena itu, evaluasi permukaan jalan menjadi sangat 
penting agar dapat melihat kondisi jalan dan juga data atribut 
yang berkaitan dengan jalan. Hal ini diperlukan untuk 
memelihara kondisi jalan agar tetap pada fungsi yang layak 
dalam melayani berbagai moda transportasi guna 
melangsungkan aktivitas manusia. Secara teknis, kerusakan 
jalan yang terjadi dapat memperlihatkan kondisi dari struktur dan 
fungsi jalan yang tidak bisa memberikan pelayanan yang 
maksimal [3]. Namun adanya keterbatasan dana dalam 
menangani kondisi jalan yang rusak mengakibatkan semua ruas 
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dengan kondisi jalan rusak tidak dapat ditangani secara 
langsung, maka untuk mempertahankan jalan tetap pada 
fungsinya pemerintah membagi jalan berdasarkan skala 
prioritasnya. 

 
Kondisi jalan yang baik akan mengakibatkan kegiatan 
transportasi menjadi lancar, tetapi jika kondisi jalan rusak, 
kegiatan menggunakan transportasi menjadi terkendala dan juga 
dapat menimbulkan risiko kecelakaan [4]. Dengan melihat 
kerusakan dini yang timbul dan memperhitungkan 
perkembangan kerusakan tersebut, baik secara luas maupun 
tingkat kerusakan yang terjadi, pihak berwenang dapat 
mengantisipasi terjadinya kerusakan jalan menjadi lebih parah. 
Dalam hal ini Departemen Pekerjaan Umum, yaitu Direktorat 
Jenderal Bina Marga (Dirjen Bina Marga) adalah lembaga 
pemerintah yang bertanggung jawab dalam penyelenggaraan 
infrastruktur jalan di Indonesia. Permasalahan umum yang 
dialami Dinas Bina Marga dan Sumber Daya Air Kota Batam 
yaitu tidak tersedianya database jalan terbaru dan peta 
perubahan kondisi jalan terbaru. Maka dari itu, kegiatan 
pelestarian jalan secara berkala perlu dilaksanakan untuk 
menjaga jalan tetap pada fungsinya agar dapat menunjang 
keamanan dan kenyamanan pemakai jalan, serta membuat peta 
kondisi jalan terkini untuk memudahkan Dirjen Bina Marga 
dalam mengatasi kerusakan jalan [5]. 

 
Penilaian kondisi terhadap perkerasan jalan merupakan hal yang 
esensial dalam menentukan kegiatan pemeliharaan dan 
perbaikan jalan. Kerusakan yang terjadi pada perkerasan jalan 
harus lebih di perhatikan, sehingga kegiatan masyarakat tidak 
terganggu dan menghindari kerusakan jalan yang lebih besar [6]. 
Perkerasan jalan akan cepat rusak jika pekerjaannya tidak sesuai 
dengan ketentuan yang sudah ada. Secara umum kerusakan yang 
terjadi pada perkerasan jalan disebabkan oleh aliran air di sekitar 
area jalan yang tidak baik, Material yang digunakan, atau mutu 
awal yang tidak bagus, dan lain sebagainya. Sehingga 
pemerintah yang bertanggung jawab dalam hal ini yaitu 
Direktorat Jendral Bina Marga harus meninjau dan melakukan 
evaluasi kondisi jalan di setiap tahunnya agar pengguna jalan 
merasa aman dan nyaman [7]. Guna mengetahui kondisi jalan 
dan melakukan perbaikan jalan. Evaluasi dari kondisi jalan ini 
dilakukan dengan metode Bina Marga yang memiliki empat 
kategori penilaian, yaitu : kondisi baik, kondisi sedang, kondisi 
rusak ringan, dan kondisi rusak berat. Kondisi tersebut 
menentukan kegiatan pemeliharaan jalan yang akan dilakukan 
dengan cara melakukan pengamatan langsung dilapangan 
menggunakan formulir survei RCI (Road Condition Index) dan 
RCS (Road Condition Survei) yang akan diolah dengan cara 
mengkonversikan nilai RCI terhadap nilai IRI (International 
Roughness Index) dan mengkonversi nilai RCS terhadap nilai 
SDI (Surface Distress Index). 

 
Gambar 1. Kriteria kondisi jalan berdasarkan nilai RCI 

terhadap nilai IRI 

Tabel 1. Kriteria kondisi jalan berdasarkan nilai RCS terhadap 
nilai SDI 

KONDISI JALAN SDI 
BAIK < 50 

SEDANG 50 -100 
RUSAK RINGAN 100-150 
RUSAK BERAT >150 

 
Dengan perkembangan teknologi yang ada manusia 
memanfaatkan hal tersebut untuk mempermudah dalam 
melakukan kegiatan sehari-hari [8]. Dalam bidang perencanaan 
pembangunan Sistem Informasi Geofrafis menjadi bagian yang 
sangat penting untuk mendapatkan dan mengumpulkan data yang 
bersifat spasial maupun non spasial [9]. Sistem Informasi 
Pemetaan sering dijadikan sebuah informasi yang memudahkan 
manusia untuk mendapatkan titik koordinat lokasi [10]. Sistem 
Informasi Geografis merupakan system informasi untuk 
mengolah data spasial yang bisa digunakan sebagai tempat 
penyimpanan data [11]. Sistem Informasi Geografis sering 
digunakan sebagai solusi dalam memecahkan masalah spasial, 
menampilkan dan melakukan input data spasial maupun non- 
spasial. Sebagai sistem informasi, SIG memiliki kemampuan 
untuk menunjukkan suatu lokasi dalam sebuah peta digital [12] . 

 
Perangkat lunak yang dapat mendukung aplikasi berbasis Sistem 
Informasi Geografis yaitu software ArcGIS yang berfungsi untuk 
memberikan bentuk digital dan analisis terhadap permukaan 
geografi bumi. ArcGIS memiliki kemampuan tidak hanya 
membuat peta, melainkan dapat membantu kegiatan analisis, 
pemodelan, dan pengelolaan data spasial secara efektif dan 
efisien [13]. 

 
Untuk mencapai tujuan akhir dari penelitian ini, metode yang 
digunakan yaitu metode overlay dan query. Operasi overlay 
biasanya dilakukan dengan menggabungkan dua data layer atau 
lebih yang memiliki sistem georeferensi yang sama sehingga 
menghasilkan data baru, yang sering digunakan untuk 
pengambilan keputusan secara spasial [14]. Teknik yang 
digunaan untuk overlay peta dalam SIG ada 2 yakni union dan 
intersect. Union adalah gabungan, intersect adalah irisan. Salah 
satu metode overlay yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
intersect, operasi intersect dilakukan untuk menyatukan data 
spasial yang berpotongan [15]. 

 

Pada dasarnya query adalah permintaan user untuk mendapatkan 
data. Secara umum hasil query disajikan dengan warna yang 
berbeda. ArcMap memiliki tipe dan implementasi sebagai 
Query sederhana [16]. Query dalam database sistem informasi 
geografis dapat membantu memudahkan untuk mendapatkan 
data untuk menjadi bagian penting dari suatu proyek. Query 
juga menyiapkan metode pengambilan data yang bisa dilakukan 
pada data yang juga merupakan bagian dari database sistem 
informasi geografis, atau data baru yang dihasilkan sebagai hasil 
dari analisis data. Dalam penelitian ini query yang digunakan 
yaitu select by attribute, fitur tersebut digunakan untuk 
mengetahui perubahan kondisi jalan di Kecamatan Sekupang 
tahun 2017 dan tahun 2021. 

 
Kedua metode tersebut digunakan untuk mencapai tujuan dari 
penelitian ini sehingga menghasilkan peta yang berisi informasi 
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yang sangat bermanfaat kepada bidang terkait yaitu Direktorat 
Jendral Bina Marga dan juga masyarakat sebagai pengguna jalan 
untuk mengetahui perubahan kondisi jalan di Kecamatan 
Sekupang setiap 200 meter dengan menggunakan data tabular 
berupa file excel dan data spasial berupa file shp dan pdf,kedua 
data ini bersumber dari Dinas Bina Marga dan Sumber Daya Air 
Kota Batam, kecuali data spsial batas administrasi kelurahan kota 
batam yang bersumber dari BPN. 

2. METODE 

Pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu overlay 
(intersect) dan query (select by attribute), dimana kegiatan 
overlay yang dilakukan yaitu menggabungkan data peta tahun 
2017 dan tahun 2021 sehingga mendapatkan data baru hasil 
overlay, yang kemudian dicari data kondisi jalan yang berubah 
menggunakan query select by attribute. 

2.1 Lokasi Dan Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data tabular dan data spasial dimana 
data tabular nya merupakan data excel hasil survei tahun 2017 
dan tahun 2021 yang bersumber dari Dinas Bina Marga dan 
Sumber Daya Air Kota Batam, kemudian data spasial yang 
terdiri dari : Jalan Kecamatan Sekupang (Sumber : Dinas Bina 
Marga dan Sumber Daya Air Kota Batam tahun 2018), Lembar 
02 dan 05 STA 200 meter (Sumber : PT. Abata Rencana Karya 
Nusa tahun 2018), dan Peta batas Kelurahan Kota Batam 
(Sumber : Peta RBI tahun 2017). 

 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sekupang, Kota 

Batam, Kepulauan Riau, Indonesia yang terletak di 1,10058 LU 

– 1,10850 LU dan 103,93494 BT – 103,95137 BT atau jika 
di konversikan dalam bentuk DMS, maka koordinatnya yaitu 

16’2.088” – 16’30.6” LU dan 10356’57.84” – 10357’4.93” 
BT, di Kecamatan Sekupang ini terdapat tujuh Kelurahan di 
yaitu: Kelurahan Tanjung Riau, Kelurahan Tiban Baru, 
Kelurahan Tiban Lama, Kelurahan Tiban Indah, Kelurahan 
Patam Lestari, Kelurahan Sungai Harapan, dan Kelurahan 
Tanjung Pinggir. Kecamatan Sekupang berbatasan langsung 
dengan wilayah : sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan 
Batu Aji dan Belakang Padang, sebelah timur berbatasan dengan 
Kecamatan Batam Kota, Lubuk Baja, dan Sei Beduk, sebelah 
selatan berbatasan dengan Kecamatan Batu Aji, dan yang 
terakhir yaitu sebelah utara yang berbatasan langsung dengan 
Laut Singapura. 

 
Lokasi kajian pada penelitian ini menggunakan skala 1:80.000 
yang dapat dilihat pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Peta wilayah kajian 

2.2. Pengolahan Data 

Pada tahapan pengolahan data ini nantinya akan menghasilkan 3 
peta mengunakan metode overlay dan query, pada penggunaan 
metode ini overlay digunakan untuk melakukan tumpeng tindih 
dari peta kondisi jalan tahun 2017 dan tahun 2021 sedangkan 
query digunakan untuk mendapatkan perubahan kondisi jalan 
tahun 2017 dan tahun 2021 sehingga menghasilkan peta kondisi 
jalan tahun 2017, peta kondisi jalan tahun 2021, dan peta 
perubahan kondisi jalan, tahapan pengolahan data pada penelitian 
ini bisa dilihat pada gambar 3 

 
Gambar 3. Tahapan pengolahan data 

Tahapan dalam penelitian ini yaitu : 

 
1. Input data spasial 
Tahap pertama dalam melakukan pengolahan data pada 
penelitian ini yaitu menginput data spasial jalan Kota Batam dan 
batas administrasi Kota Batam, karena pada penelitian ini lokasi 
yang dijadikan wilayah penelitian hanya kecamatan sekupang, 
maka jalan di kecamatan lain dihapus. 
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Gambar 4. Tampilan input data jalan dan batas administrasi kota 

batam 

2. Pembaharuan attribute table 
Kemudian melakukan pembaharuan atribut table menggunakan 
data tabular hasil survei Dinas Bina Marga dan Sumber Daya 
Air Kota Batam tahun 2017 dan tahun 2021 sebagai data acuan 
untuk di input kedalam attribute table. 

 
Gambar 5. Hasil pembaharuan attribute table 

3. Pembuatan shp baru (point) 
Setelah melakukan langkah 1 dan 2, selanjutnya yaitu 
pembuatan shp baru berupa point untuk pembuatan peta pangkal 
yang digunakan sebagai titik awal jalan dari setiap ruas 
menggunakan data acuan lembar 02 dan 05 STA 200 meter 
dengan sumber : PT. Abata Rencana Karya Nusa tahun 2018 

 
Gambar 6. SHP titik awal jalan 

4. Overlay (intersect) 
Jika ketiga hal tersebut telah selesai dilanjutkan dengan overlay 
(intersect), overlay ini merupakan kegiatan tumpang tindih peta 
tahun 2017 dan tahun 2021 sehingga mendapatkan data baru hasil 
overlay tersebut, data baru ini merupakan data yang attribute 
table nya sudah menjadi satu bagian sehingga memudahkan 
peneliti untuk melakukan analisis perubahan kondisi jalan. 

 
Gambar 7. Hasil overlay 

5. Query (selct by attributes) 
Kemudian mencari perubahan kondisi jalan dengan 
menambahkan field baru untuk membuat data perubahan kondisi 
jalan, setelah itu untuk memilih data yang ingin dianalisis dengan 
mudah dan cepat penulis menggunakan select by attributes, pada 
saat menggunakan query select by attributes ini untuk perubahan 
kondisi dengan kategori tetap rumus yang digunakan yaitu : 

1. “kondisi”=’B’ OR “kondisi_1”=’B’ 
2. “kondisi”=’S’ OR “kondisi_1”=’S’ 
3. “kondisi”=’RR’ OR “kondisi_1”=’RR’ 
4. “kondisi”=’RB’ OR “kondisi_1”=’RB’ 

maksud dari rumus tersebut adalah, jika kondisi tahun 2017 sama 
dengan kondisi tahun 2021, maka kategori kondisi perubahannya 
yaitu tetap, sedangkan untuk perubahan kondisi dengan kategori 
lebih baik rumus yang digunakan yaitu : 

1. “kondisi”=’S’ OR “kondisi_1”=’B’ 
2. “kondisi”=’RR’ OR “kondisi_1”=’S’ 
3. “kondisi”=’RR’ OR “kondisi_1”=’B’ 
4. “kondisi”=’RB’ OR “kondisi_1”=’B’ 
5. “kondisi”=’RB’ OR “kondisi_1”=’S’ 
6. “kondisi”=’RB’ OR “kondisi_1”=’RR’ 

maksud dari rumus ini adalah, jika kondisi tahun 2017 
tingkatannya lebih rendah dari pada kondisi tahun 2021, maka 
kategori kondisi jalan nya adalah lebih baik, dan untuk perubahan 
kondisi dengan kategori lebih buruk rumus yang 
digunakan yaitu : 

1. “kondisi”=’B’ OR “kondisi_1”=’S’ 
2. “kondisi”=’B’ OR “kondisi_1”=’RR’ 
3. “kondisi”=’B’ OR “kondisi_1”=’RB’ 
4. “kondisi”=’S’ OR “kondisi_1”=’RR’ 
5. “kondisi”=’S’ OR “kondisi_1”=’RB’ 

 
maksud dari rumus ini adalah, jika kondisi tahun 2017 
tingkatannya lebih tinggi dari pada kondisi tahun 2021, maka 
kategori kondisi jalan nya adalah lebih buruk. 
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Gambar 8. Proses query select by attribute 

Setelah itu untuk memudahkan mengisi field baru tersebut, 
penulis menggunakan field calculate agar lebih mudah dan 
cepat dalam melakukan pengolahan data. 

 
Gambar 9. Proses field calculate 

Pada perubahan kondisi ini, ada 3 kategori perubahan yaitu : 
tetap, lebih baik, dan lebih buruk, data kondisi jalan tahun 2017 
dan tahun 2021  dapat dilihat pada tabel 2 
 
Tabel 2. Data kondisi jalan 

Tahun 
Jumlah Data 

Baik Sedang R.Ringan R.Berat 

2017 492 128 96 8 
2021 454 180 90 0 

 
Untuk mengetahui jumlah data dari setiap kategori kondisi ini 
peneliti menggunakan query pada excel dengan menggunakan 
rumus Countif di excel dan untuk menghitung persentase 
perubahan kondisi jalan yang terjadi, rumus yang digunakan yaitu 
: 

𝑃𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑛𝑑𝑖𝑠𝑖 =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎 
 𝑥 100% 

 
Tabel 3. Hasil perhitungan persentase kondisi jalan 

Kategori Jumlah Persentase (%) 
Tetap 538 74.31 

Lebih baik 79 10.91 
Lebih buruk 107 14.78 

 
 

6. Layouting 
Langkah terakhir yang dilakukan untuk mencapai tujuan dari 
penelitian ini adalah proses layouting untuk memperindah dan 
memperjelas sebuah peta sehingga mudah dibaca dan dipahami 
oleh orang lain. 

 
Gambar 10. Hasil Layouting 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Seperti yang sudah dijelaskan pada bagian pendahuluan nilai 
kondisi jalan ini didapatkan dari hasil pengamatan setiap 200 
meter yang kemudian dikonversi terhadap nilai SDI dan IRI dan 
persentase kondisi jalan ini didapatkan dari hasil perbandingan 
antara kondisi jalan dengan total panjang jalan yang disurvei, 
sehingga didapatlah persentasenya. Penelitian ini menghasilkan 3 
peta dengan skala 1:80.000 karena jika skalanya di perkecil lagi, 
ada bagian jalan dan kecamatan tidak dapat terlihat dipeta, tiga 
peta tersebut dapat dilihat pada bagian 3.1 sampai dengan 3.3. 
 

3.1 Peta Kondisi Jalan Tahun 2017 

 
Gambar 11. Peta kondisi jalan kecamatan sekupang pada tahun 

2017 

 



TITA DAMAYANTI  / JURNAL NASIONAL TEKNOLOGI DAN SISTEM INFORMASI - VOL. 09 NO. 01 (2023) 001-011 

Tita Damayanti  https://doi.org/10.25077/TEKNOSI.v9i1.2023.1-11 6

 
Gambar 12. Grafik persentase kondisi jalan kecamatan sekupang 

pada tahun 2017 

Dapat dilihat pada gambar 11 dan 12 kondisi jalan tahun 2017 ini 
memiliki 4 kategori kondisi yaitu kondisi baik dengan 71.99% 
dengan warna jalan hijau muda, kondisi sedang 17.47% 
dilambangkan dengan warna kuning, kondisi rusak ringan 8.25% 
dengan warna merah muda, dan kondisi Rusak Berat 2.29% 
dengan warna merah tua, hal ini menunjukkan pada tahun 2017 
ada 10.54% jalan dengan kondisi yang kurang baik karena 
terdapat kerusakan yang cukup besar di beberapa ruas jalan. 
 

3.2 Peta Kondisi Jalan Tahun 2021 

 
Gambar 13. Peta kondisi jalan kecamatan sekupang pada tahun 

2021 

 
Gambar 14. Grafik persentase kondisi jalan kecamatan sekupang 

pada tahun 2021 

Dapat dilihat pada gambar 13 dan 14 kondisi jalan tahun 2021 ini 
memiliki perbedaan dibandingkan tahun 2017, dimana pada 
tahun 2021 kondisi jalannya hanya ada 3 kategori kondisi yaitu 
kondisi baik dengan 61.38% dengan warna jalan hijau muda, 
kondisi sedang 26.38% dilambangkan dengan warna kuning, 
kondisi rusak ringan 12.25% dengan warna merah muda, 
sehingga pada tahun 2021 jalan dengan kondisi baik mengalami 
penurunan sekitar 25,17%, kondisi sedang mengalami kenaikan 
sekitar 5,38%, kondisi rusak ringan mengalami penurunan sekitar 
2.33%, dan kondisi rusak berat mengalami penurunan sekitar 
2.76%. kondisi ini menunjukkan bahwasanya pada tahun 2021 
ada sebagian jalan yang sudah di perbaiki dan ada yang 
mengalami kerusakan lebih parah dibandingkan tahun 2017. 
 
 

3.3 Peta Perubahan Kondisi Jalan Tahun 2017 dan 
2021 

 
Gambar 15. Peta perubahan kondisi jalan kecmatan sekupang 

pada tahun 2017 dan 2021 
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Gambar 16. Grafik persentase perubahan kondisi jalan kecmatan 

sekupang pada tahun 2017 dan 2021 

Dapat dilihat pada gambar 15 dan 16 perubahan kondisi jalan 
tahun 2017 dan 2021 ini memiliki 3 kategori yaitu kondisi 
perubahan tetap yang ditandai dengan warna hijau muda, lebih 
baik ditandai dengan warna kuning, dan lebih buruk ditandai 
dengan warna merah tua, untuk mengetahui persentase, maka 
perlu dilakukan perhitungan terlebih dahulu dari masing- masing 
kategori kondisi perubahan yang terjadi, seperti tabel 4. 

 

Tabel 4.Total dari setiap kategori perubahan kondisi jalan 

Kategori Total 

Tetap 538 
Lebih Baik 79 

Lebih Buruk 107 

 
Dari setiap nilai kategori tersebut dapat dihitung persentase 
perubahan kondisi jalan tahun 2017 dan tahun 2021 pada 
Kecamatan Sekupang sebagai berikut : 
 

1. Tetap  =
ହଷ଼

଻ଶସ
 𝑥 100% 

          = 74.31% 
 

2. Lebih Baik =
଻ଽ

଻ଶସ
 𝑥 100% 

          = 10.91% 
 

3. Lebih Buruk =
ହଷ଼

଻ଶସ
 𝑥 100% 

          = 14.28% 
 

Dari hasil perhitungan persentase ketiga kategori tersebut hasil 
yang di peroleh yaitu kondisi jalan yang persentase nya paling 
tinggi yaitu kondisi yang tidak mengalami perubahan sekitar 
74.31%, sedangkan kondisi jalan yang lebih baik yaitu 10.91%, 
kondisi ini menunjukkan bahwasannya jalan yang sudah 
mengalami perbaikan sangat sedikit dibandingkan jalan yang 
tidak diperbaiki padahal umur jalan hingga mengalami kerusakan 
itu bisa dikategorikan cukup lama tergantung dari mutu awal jalan 

itu sendiri dan lain sebagainya, dengan persentase perubahan 
kondisi jalan lebih buruk yaitu 14.78%. 
 

4. KESIMPULAN 

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwasanya pada tahun 
2017 kondisi baik dengan 71.99%, kondisi sedang 17.47%, 
kondisi rusak ringan 8.25%, dan kondisi Rusak Berat 2.29%, 
sehingga pada tahun 2017 ada 10.54% jalan dengan kondisi yang 
kurang baik. Sedangkan pada tahun 2021 kondisi baik 61.38%, 
kondisi sedang 26.38%, kondisi rusak ringan 12.25%, dan kondisi 
rusak berat 0%, sehingga jika dibandingkan dengan tahun 2017, 
pada tahun 2021 jalan dengan kondisi baik mengalami penurunan 
sekitar 25,17%, kondisi sedang mengalami kenaikan sekitar 
5,38%, kondisi rusak ringan mengalami penurunan sekitar 
2.33%, dan kondisi rusak berat mengalami penurunan sekitar 
2.76%. Untuk mencari perubahan kondisi jalan metode yang tepat 
untuk penelitian ini yaitu overlay (intersect). Metode ini 
digunakan untuk mendapatkan shp baru berupa data gabungan 
peta tahun 2017 dan peta tahun 2021 setelah mendapatkan data 
baru tersebut dilanjutkan dengan menganalisis data dan mencari 
persentase perubahan kondisi jalan menggunakan metode query 
(select by attributes), sehingga didapatlah sebuah peta yang 
menggambarkan perubahan kondisi jalan dengan 3 kategori dari 
setiap persentase, yaitu : kondisi yang tidak mengalami 
perubahan sekitar 74.31%, sedangkan kondisi jalan yang lebih 
baik yaitu 10.91%, persentase perubahan kondisi jalan lebih 
buruk yaitu 14.78% dari ketiga persentase tersebut dapat dilihat 
bahwasanya jalan dengan kondisi yang tidak berubah lebih tinggi 
dari pada jalan yang mengalami perubahan kondisi. Dari 
persentase perubahan kondisi jalan ini diharapkan pemerintah 
yang bertanggung jawab dalam hal ini yaitu Dinas Bina Marga 
dapat mengetahui perubahan kondisi jalan yang terjadi di 
Kecamatan Sekupang dalam rentan waktu 5 tahun dan juga dapat 
melakukan perbaikan manajemen perbaikan jalan untuk 
mengoptimalkan pelayanan jaringan jalan sehingga pengguna 
jalan dapat merasa aman dan nyaman. 
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